



Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki peranan 
penting dalam pendidikan dan juga kehidupan sehari-hari. Menurut Susilo 
(2012:22) matematika bukanlah sekedar kumpulan angka, simbol dan rumus yang 
tidak ada kaitannya dengan dunia nyata tetapi matematika tumbuh dan berakar 
dari dunia nyata. Beberapa kegiatan matematika yang tanpa sadar sering 
digunakan setiap hari seperti menambah, mengurangi, mengalikan, membagi, 
menimbang, mengukur, menjual, membeli merupakan proses matematika 
sederhana.
Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pemerintah mewajibkan adanya kurikulum matematika dalam setiap pelaksanaan 
pendidikan di setiap jenjang pendidikan baik dasar maupun menengah,  dengan 
kata lain seorang siswa telah mempelajari matematika bahkan sejak usia dini. 
Pembelajaran matematika perlu membiasakan siswa untuk memperoleh 
pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak 
dimiliki oleh sekumpulan objek. Tetapi bagi sebagian siswa, mata pelajaran 
matematika tetap saja menjadi mata pelajaran yang sulit, membosankan dan 
bahkan menakutkan. Maka dari itu pembelajaran matematika di kelas haruslah 
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengkontruksi konsep atau prinsip 
matematika dengan menyenangkan dan menggunakan kemampuan siswa itu 
sendiri. 
2Pembelajaran matematika pada jenjang sekolah menengah bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, kemudian 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep dalam 
pemecahan masalah.Namun tujuan pembelajaran yang diinginkan kadang tidak 
sesuai dengan kenyataan, hasil UN pada tahun 2016 menunjukkan adanya 
penurunan 6.04 poin pada mata pelajaran matematika untuk jenjang Sekolah 
Menengah Pertama(SMP). Tingkat kesulitan soal yang berbeda dari soal UN pada 
tahun 2015 dikatakan sebagai penyebab menurunnya nilai rata-rata matematika di 
tahun 2016, padahal pembelajaran di beberapa kota besar di Indonesia sudah 
sangat maju, beberapa siswa bahkan mengikuti kursus atau bimbingan matematika 
untuk memperdalam pemahaman matematika, kisi - kisi soal juga sudah diberikan 
oleh pemerintah namun masih menyebabkan penurunan pada nilai rata - rata 
matematika, lalu bagaimana dengan pendidikan matematika di daerah yang tidak 
tersentuh oleh pemerintah kita ?
Wilayah Indonesia yang sangat luas menyebabkan pemerintah sulit untuk 
melakukan pemerataan pendidikan, dalam pasal  5 ayat 3 UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional telah dijelaskan bahwa warga Negara di 
daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat adat yang terpencil berhak 
memperoleh pendidikan layanan khusus. Untuk itu beberapa wilayah di Indonesia 
dibagi ke dalam beberapa kategori salah satunya ialah kategori 3T (Tertinggal, 
Terdepan dan Terluar). Daerah 3T sendiri ditentukan berdasarkan letak wilayah 
dan kemampuan pemerintah daerahnya. Pada tahun 2015, pihak LPDP (Lembaga 
Pengelola Dana Pendidikan) telah menentukan 122 daerah yang masuk ke dalam 
kategori daerah tertinggal dan 43 daerah masuk kedalam kategori daerah terdepan 
3dan terluar (perbatasan). Beberapa tahun terakhir untuk menjangkau daerah 3T 
pemerintah kita memberikan bantuan pendidikan kepada daerah-daerah 
berkategori 3T, salah satunya ialah program SM3T (Sarjana Mengajar di daerah 
Tertinggal, Terdepan, dan Terluar).
Program SM3T yang dibuat pemerintah bertujuan untuk membantu 
pembelajaran mata pelajaran tertentu di daerah dengan kategori 3T. Daerah 
dengan kategori 3T sendiri paling banyak terdapat di wilayah Indonesia bagian 
Timur, namun tidak menutup kemungkinan bahwa di bagian lain wilayah 
Indonesia juga masuk kedalam kategori tersebut. Kita ambil contoh, di salah satu 
sekolah menengah pertama yang terdapat di provinsi NTT(Nusa Tenggara Timur) 
yang masuk ke dalam kategori 3T, SMPN Satu Atap 3 Riung, sekolah ini bisa 
meraih peringkat ke-6 tingkat kelulusan dari 60 SMP yang ada di kabupaten 
Ngada untuk tahun pelajaran 2015/2016.
SMPN Satu Atap 3 Riung adalah salah satu sekolah yang masih 
menggunakan KTSP dalam pembelajarannya karena hanya ada beberapa sekolah 
tertentu di kabupaten Ngada yang sudah menerapkan K13. Sama seperti sekolah 
dengan kategori 3T lainnya, sekolah ini juga belum memiliki fasilitas yang 
memadai karena jarak yang harus ditempuh untuk menuju sekolah ini juga cukup 
jauh serta belum adanya aliran listrik yang menjangkau sekolah. Sumber belajar 
yang digunakan juga terbilang minim, bahkan sekolah ini hanya memiliki satu 
orang guru matematika. Namun peningkatan yang dicapai sekolah ini membuat 
penasaran beberapa pihak tentang bagaimana pembelajaran yang dilakukan 
disekolah tersebut sehingga membuatnya mengalami peningkatan, dan bagaimana 
4guru-guru mengatasi permasalahan atau kendala yang dihadapi oleh sekolah 
dengan kategori 3T tersebut.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat diambil 
permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :
a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika di SMPN Satu Atap 3 
Riung ?
b. Apa saja kendala yang ada saat pembelajaran matematika di SMPN Satu Atap 
3 Riung berlangsung dan apa solusi yang telah dilakukan untuk mengatasi hal 
tersebut ?
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan pada rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, penelitian 
ini akan dilakukan pada siswa kelas VII SMPN Satu Atap 3 Riung. Kemudian 
pelaksanaan pembelajaran matematika yang dimaksud ialah dimulai dari proses 
perencanaan hingga proses penilaian.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan  padarumusan dan batasan masalah yang dijabarkan, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas VII 
SMPN Satu Atap 3 Riung.
b. Untuk mendeskripsikan kendala yang terjadi saat pembelajaran matematika 
di kelas VII SMPN Satu Atap 3 Riung dan solusi yang telah dilakukan.
51.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah 
a. Manfaat Teoritis 
Agar para pendidik dapat menambah wawasan tentang pembelajaran 
matematika di daerah dengan kategori 3T dan juga sebagai pedoman untuk 
mengatasi permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran 
matematika di daerah 3T.
b. Manfaat Praktis
Bagi guru, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui apa saja yang harus 
dilakukan saat mengajar ketika media, sumber belajar, dan sarana prasarana 
di sekolah terbatas. Penelitian ini juga bermanfaat untuk menjadi rujukan 
dalam mengambil keputusan untuk membuat perencanaan pembelajaran di 
sekolah dengan kategori 3T.
